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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Metode Penelitian 

 Penelitian kualitatif dijadikan human instrument yang berguna 

menentukan tujuan riset, menetapkan sumber informasi, yang dijadikan data, 

memberikan penilaian mutu data, analisa data, mengartikan data dan 

menghasilkan kesimpulan terhadap temuan (Sugiyono, 2017). Peneliti menjadi 

key instrument untuk mengumpul data, dan turun langsung ke lapangan dengan 

responsif (Gunawan, 2013) 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan penggunaan 

penelitian secara deskriptif, dimana penelitian tersebut adalah riset yang 

menerapkan teknik atauun model studi kasus yang berfokus terhadap diri dengan 

jelas terhadap suatu obyek tertentu yang memahaminya dijadikan sebuah masalah. 

Data studi kasus bisa didapatkan melalui seluruh pihak yang terkait, artinya pada 

studi kasus tersebut terkumpulkan melalui beberapa sumber (Nawawi, 2003:1) 

 Jenis penelitian kualitatif adalah suatu tahap yang memusatkan terhadap 

bagian pemahaman dengan lebih dalam pada sebuah masalah. Penelitian ini juga 

merupakan riset dengan sifat deskriptif dan mengarah untuk menerapkan analisa 

maupun memperlihatkan tahapan maupun arti. Sasaran dar metode ini adalah 

pengetahuan dengan lebih dalam pada kasus yang diteliti, dan pengumpulan data 

secara lengkap berupa beberapa gambar dibanding angka. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilakukan selama kurang lebih dalam waktu 2 bulan 

dan bertempat di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara yang beralamat di 

Jalan Lapangan Golf, Desa Tuntungan II Kecamatan Pancurbatu, Kabupaten Deli 

Serdang, tepatnya pada mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Stambuk 2018. 
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C. Sumber Data 

1. Data Primer 

 Data Primer adalah kelompok data dengan langsung melalui sumber serta 

didapat dari kelembagaan terkait. Penggunaan teknik ini berguna dalam 

mengumpul data primer yakni dari tanya jawab dan pengamatan. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data penelitian yang didapat dengan tidak langsung 

dari medai penghubung. Secara umum data ini dengan bentuk catatan ataupun 

laporan data dokumentasi (Ruslan, 2010:138) Adapun data sekunder pada 

penelitian ini yaitu literatur, tugas akhir, referensi pustaka, dan lain-lain. 

 

D. Informan Penelitian 

 Menurut Salim (2014) Populasi adalah objek data yang nantinya akan 

diolah. Populasi dapat berbentuk benda dan juga manusia, yang mana 

karakteristik dari objek tersebut lazimnya bisa dinilai atau diukur. Dalam 

penelitian ini peneliti memilih mahasiwa/i prodi ilmu komunikasi stambuk 2018 

UIN Sumatera Utara sebanyak 332 orang sebagai populasi dari penelitian ini. 

 Sampel atau informan penelitian yaitu komponen sejulah ataupun karakter 

yang ada dari populasi itu sendiri. Pengambilan sampel diharuskan sunguh-

sunguh menjadi representatif atau mewakili. (Arikunto, 2010). 

 Dalam pemilihan informan penelitian, peneliti menerapkan teknik 

purposive sampling (sampel purposif). Purposive sampling yakni penetapan 

sumber infomansi menurut standar tertentu (Ruslan, 2010:157). Adapun kriteria 

yang dimaksud yaitu: 

1. Mahasiswa aktif prodi ilmu komunikasi stambuk 2018 UIN 

Sumatera Utara. 

2. Mahasiswa aktif dalam menggunakan Youtube. 

Berikut informan penelitian pada penelitian ini yaitu: 
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1. Syafira Hidayat 

2. Vika andriyani  

3. Aulia Rahman  

4. Rizky Pratama 

5. Habib Firmansyah 

6. Dinda Febrianti 

7. Wilda Lestari Hsb 

8. Tri Wahyu Aji Santoso 

E. Objek Penelitian 

 Objek penelitian merupakan sesuatu yang dijadikan target riset. 

Berdasarkan (Suprapto 2001:21) objek penelitian yaitu kelompok komponen yang 

bisa berbentuk organisasi, orang dan barang, yang dikaji. Adapun objek dalam 

penelitian ini yaitu Mahasiwa Universitas Islam Negeri Sumatera Utara pada 

Fakultas Ilmu Sosial Prodi Ilmu Komunikasi Stambuk 2018. 

F. Instrumen Penelitian 

 Satu dari berbagai karakter penelitian kualitatif yaitu peneliti berperan 

menjadi media dan juga mengumpul data. Selain itu merupakan media bantu yang 

diterapkan peneliti dalam mengumpul informasi di lapangan. Pada penelitian 

kualitatif, instrumen pokok dalam mengumpul data yaitu manusia. Peneliti 

mengumpul data menggunakan tahap mengajukan pertanyaan, menginstruksikan, 

mendengarkan, dan menetapkan data yang diberikan. Instrumen pada penelitian 

ini berupa pedoman wawancara. Peneliti membuat daftar pertanyaan yang telah 

disiapkan untuk mengumpulkan data atau informasi dari informan. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

 Obervasi, dilaksanakan jika peneliti turut serta dengan langsung, maka 

menjadi komponen oleh sekelompok yang diteliti. Sutrisno Hadi (Sugiyono, 

2017:2003) menjelaskan observasi adalah sebuah tahapan dalam 
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mengelompokkan suatu kesatuan, persepsi, yang disusun oleh berbagai tahapan 

biologis dan kognitif. Diantarnya yaitu observasi dan daya ingat. 

2. Wawancara 

 Penggunaan metode wawancara pada penelitian ini berbentuk tanya jawab 

tidak terstruktur dan sifatnya in-formal. Wawancara tersebut mempunyai karakter 

atau ciri, yakni pertanyaan yang transparan, kelajuan yang rumit diperhitungkan, 

terbuka, acuan tanya jawab dilonggarkan terhadap daftar pertanyaan, pengguna 

kata, alur percakapan, dan target tanya jawab yaitu dalam mengerti sebuah 

peristiwa. (Faiq, 2012:38) 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan catatan kejadian yang sudah dilalui dengan 

bentuk gambar, tertulis atau karya monumental oleh setiap orang yang bisa 

meningkatkan ilmu maupun wawasan pada suatu riset, Sugiyono (2010:225-241). 

H. Teknik Analisis Data 

 Berdasarkan Kriyantono (2012:57) pada teknik kualiatitif, riset merupakan 

sebagian integral oleh data yang berarti peneliti responsif terhadap menetapkan 

jenis data yang diharapkan. Artinya peneliti sebagai intrumen penelitian yang 

seharunya turun kelapangan. Sebab penelitian itu dengan sifat subyektif, dan 

dengan hasil kasuistik tidak terhadap generalisasi. 

Data kualitatif bisa ditentukan dengan 2 macam: 

1. Hasil observasi : penjelasan rincian mengenai kondisi, peristiwa, 

komunikasi dan sikap yang dikaji dari lapangan. 

2. Hasil percakapan : kutipan langsung melalui seseorang mengenai 

pengalaman, perilaku, kepercayaan, serta pemikiran untuk ruang tanya 

jawab lebih dalam (Lubis, 2019:33). 

 Teknik analisis data dalam analisis kualitatif mempunyai 3 tahapan, yakni 

reduksi data, sajian data, dan penetapan kesimpulan (Miles & Huberman 1992: 

16). Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara langsung 

kepada mahasiwa ilmu komunikasi stambuk 2018 UIN Sumatera Utara. 
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I. Teknik Analisis Keabsahan Data 

 Berdasarkan Sugiyono (2014) hasil penelitian valid jika ada persamaan 

data yang dikumpulan dilapangan menggunakan data yang sebenarnya ada di 

obyek yang dikaji. Metode analisa data pada penelitian kualitatif mencakup 

pengujian kredibilitas yaitu observasi, analisa masalah, dan menerapkan sumber. 

Peneliti menerapkan referensi sebagai teknik analisis keabsahan data. Bahan 

referensi merupakan pendukung untuk meyakinkan dengan bukti data yang 

didapat dari peneliti (Sugiyono, 2017:375) . 
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